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Abstrak: Tulisan ini membahas maskulinitas dalam novel Keluarga Permana karya Ramadhan K.H.
Penganalisisan lebih dahulu diawali dengan asumsi bahwa novel Keluarga Permana mengandung
maskulinitas yang diwakili oleh tokoh Permana. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
maskulinitas dari Connell dan Figes. Teori ini menjelaskan bagaimana maskulinitas terbentuk dari
maskulinitas dan femininitas lainnya dalam konteks sosial yang melingkupinya. Teori ini juga
mengungkapkan bahwa tidak hanya perempuan yang ter-opresi dalam konteks patriarkat, tetapi laki-laki
juga disadari atau tidak terbebani oleh konteks sosial tersebut. Dalam hal ini, maskulinitas Permana terbentuk
dari maskulinitas dan femininitas tokoh-tokoh lainnya dalam konteks sosial patriarkat. Hasil penelitian atas
novel ini membuktikan bahwa maskulinitas Permana terbelenggu oleh konteks sosial patriarkat sehingga
mengalami perubahan.
Kata kunci: maskulinitas, femininitas, patriarkat
Abstract: This paper attempts to describe   masculinity in the Ramadhan K.H’s ’s work  entitling
Keluarga Permana.  The Analysis is  begun with the assumption that the Keluarga  Permana con-
tains masculinity represented by the character of Permana. The theory used in this study is the
masculinity theory  given by Connell and Figes. The theory explains how the masculinity  are
formed from other masculinity and femininity in the surrounding social context. This theory also
reveal that not only are women in the context of patriarchal oppression, but also men are burdened
by the social context. In this case, Permana’s  masculinity  are  formed  from other characters of
masculinity and femininity  in the patriarchal social context. The results of the research  prove that
Permana’s masculinity  was bounded  by patriarchal social context in order to get a  change.
1. Pendahuluan
Latar budaya dalam masyarakat yang
terdapat dalam karya sastra berpengaruh
terhadap tokoh. Latar budaya patriarkat,
misalnya, yang secara umum berarti latar
budaya yang menganggap laki-laki
mendominasi perempuan, berpengaruh
terhadap tokoh dalam karya sastra, baik laki-
laki maupun perempuan. Dengan
perkataan lain, dalam karya sastra ada
konsep maskulinitas dan femininitas yang
dibentuk oleh latar masyarakat yang
terdapat dalam karya sastra tersebut.
Maskulinitas menurut Sugono
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(2008:884) berarti kejantanan seorang laki-
laki yang dihubungkan dengan kualitas
seksualnya. Sementara itu, Moi (dalam
Prabasmoro, 2006:23) berpendapat bahwa
femininitas adalah suatu rangkaian
karakteristik yang didefinisikan secara
kultural. Prabasmoro menambahkan bahwa
apa yang dianggap “feminin” bergantung
pada siapa yang mendefinisikannya, tempat
orang-orang itu berada, dan apa yang telah
memengaruhi hidup mereka.
Istilah maskulin dan feminin dikenal
pula dengan istilah gender. Gender berbeda
dengan seks (jenis kelamin). Fakih
berpendapat dalam bukunya yang berjudul
Analisis Gender dan Transformasi Sosial
(1996:8) bahwa gender adalah sifat yang
melekat pada kaum laki-laki dan
perempuan yang dikonstruksi, baik secara
sosial maupun kultural. Misalnya,
perempuan diidentikkan lemah lembut,
cantik, emosional, dan keibuan. Adapun
laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan
perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan
sifat-sifat yang dapat saling bertukar.
Artinya, ada laki-laki yang emosional, lemah
lembut, keibuan, sementara itu ada juga
perempuan yang kuat, rasional, dan
perkasa. Oleh karena itu, konsep gender
dibedakan dengan konsep seks (jenis
kelamin).
Dalam hal ini, maskulin dapat diartikan
sebagai sebuah bentuk konstruksi kelelakian
terhadap laki-laki. Maskulin tidak lahir
begitu saja secara alami dalam diri laki-laki.
Maskulinitas dibentuk oleh kebudayaan. Hal
ini pun berlaku pada konsep feminin.
Menurut Harding dan Shiva (dalam Fakih,
1996:100), femininitas dan maskulinitas
adalah “ideologi” yang berbeda dan
kontradiktif. Femininitas adalah “ideologi”
yang berciri kedamaian, keselamatan, kasih,
dan kebersamaan. Sementara itu,
maskulinitas memiliki karakter persaingan,
dominasi, eksploitasi, dan penindasan.
Sebagai prinsip, femininitas tidak mesti
hanya dimiliki oleh kaum perempuan dan
maskulinitas tidak serta merta hanya dimiliki
oleh laki-laki. Pada kenyataannya, banyak
sekali kaum perempuan dan bahkan aktivis
feminis yang menganut “ideologi”
maskulinitas. Namun, dalam perjalanannya,
maskulinitas lebih mendominasi.
Pada sistem patriarkat, laki-laki memiliki
kekuasaan. Bahkan hal ini dianggap wajar
ketika misalnya pembagian kerja
berdasarkan seks. Dalam hal ini, patriarkat
telah memberikan keistimewaan pada jenis
kelamin laki-laki. Oleh karena itu, patriarkat
tidak mengakomodasi kesetaraan dan
keseimbangan. Perempuan tidak
diperhitungkan. Sistem inilah yang
kemudian mewujudkan garis keturunan
berdasarkan garis laki-laki. Ini memengaruhi
kondisi hubungan perempuan dan laki-laki
yang pada umumnya memperlihatkan
hubungan subordinasi, hubungan atas-
bawah dengan dominasi laki-laki.
Oleh karena kondisi hubungan laki-laki
dan perempuan tersebut, lahirlah feminisme.
Menurut Moi (dalam Prabasmoro, 2006:22),
feminisme adalah posisi politis sementara
femaleness ‘kebetinaan’. Prabasmoro
(2006:22) juga menekankan bahwa
feminisme bukanlah ideologi yang berdiri
sendiri yang terlepas dari segala sesuatu
yang melingkupi kelahirannya. Pemikiran
dan gerakan feminis lahir dengan konteks
tertentu, baik itu budaya, agama (atau lebih
tepat interpretasi terhadap agama), ras,
etnik, maupun keadaan sejarah tertentu.
Kehadiran feminisme tersebut dapat
dikatakan sebagai perlawanan terhadap
stereotip femininitas dan maskulinitas dalam
konteks budaya patriarkat. Dalam konteks
ini, maskulinitas digambarkan superior,
misalnya bahwa laki-laki harus mampu
bekerja dan menghasilkan uang. Sementara
itu, femininitas digambarkan inferior,
misalnya bahwa perempuan harus berada
di ruang domestik, di dalam rumah
mengurus anak dan dapur. Padahal,
Prabasmoro (2006:66) mengatakan bahwa
seorang perempuan tidak dapat didefinisi
oleh jenis kelaminnya saja, oleh tubuh yang
“ditakdirkan” kepadanya, atau oleh fakta
biologis bertubuh perempuan. Tidak juga
seorang perempuan dapat didefinisikan
berdasarkan kategori peran, sifat, atau
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identitas gendernya.
Stereotip laki-laki dan perempuan dalam
konteks budaya patriarkat tidak hanya
terjadi dalam dunia nyata, tetapi juga
tercipta dalam karya sastra, khususnya
novel. Karya sastra merupakan tulisan yang
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan
sikap pengarangnya terhadap kehidupan
atau realita sosial sebagai refleksi terhadap
fenomena sosial yang terjadi di sekelilingnya.
Mengenai ini, Wellek dan Warren
(1989:109) mengatakan bahwa sastra
adalah institusi sosial yang memakai me-
dium bahasa. Teknik-teknik sastra
tradisional seperti simbolisme dan matra
bersifat sosial karena merupakan konvensi
dan norma masyarakat. Lagi pula, sastra
“menyajikan kehidupan”. Kehidupan
sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial,
walaupun karya sastra juga “meniru” alam
dan dunia subjektif manusia.
Dalam hal ini, novel merupakan salah
satu jenis karya sastra yang digunakan
pengarang untuk menggambarkan,
mengekspresikan, dan mengkritik
kenyataan sosial yang terjadi di sekitarnya.
Hubungan antara satu orang dan orang lain,
antara perempuan dan laki-laki dalam
masyarakat juga terdapat dalam sebuah
novel yang terepresentasikan dalam tokoh-
tokohnya. Pengarang menceritakan
bagaimana relasi antara satu tokoh dan
tokoh lain serta tokoh-tokoh dalam cerita
dan masyarakat. Berbagai macam konflik
juga diciptakan pengarang di dalam novel.
Hal inilah yang menjadi dasar penulis
untuk menganalisis permasalahan dari
sebuah novel sebagai dasar penyusunan
tesis tentang maskulinitas dalam karya
sastra. Selain itu, penulis juga melihat
bahwa stereotip maskulinitas yang
membelenggu pikiran tokoh laki-laki oleh
konstruksi budaya patriarkat merupakan
penyebab perubahan sikap tokoh laki-laki
yang pada awalnya bernegosiasi dengan
perempuan, tetapi pada akhirnya
mensubordinasi.
Salah satu novel yang menggambarkan
maskulinitas dalam konteks budaya
patriarkat adalah novel yang berjudul
Keluarga Permana (KP) karya Ramadhan
K.H. Novel ini pernah menjadi juara
Sayembara Mengarang Roman DKJ (Dewan
Kesenian Jakarta) pada 1976. Dalam novel
ini digambarkan maskulinitas seorang tokoh
laki-laki bernama Permana yang mengalami
pergeseran sikap. Pada awalnya, sikapnya
bernegosiasi dengan istrinya (Saleha), tetapi
akhirnya ia menyubordinasi istrinya tersebut
karena terbelenggu oleh konstruksi budaya
patriarkat. Selain itu, dalam KP pun
digambarkan hubungan Permana dengan
tokoh-tokoh lainnya, baik tokoh perempuan
maupun laki-laki. Melalui hubungan inilah,
penulis berusaha menganalisis bagaimana
maskulinitas dalam masyarakat patriarkat
ditunjukkan oleh pengarang dalam KP.
Penulis mengkaji novel tersebut
menggunakan pendekatan gender yang
berpijak pada konsep maskulinitas yang
diusung Connell (2002:54) yang
mengatakan bahwa maskulinitas tidak
dapat dibentuk tanpa adanya femininitas.
Oleh karena itu, konsep relasi gender
diperlukan untuk memahami maskulinitas
dalam hubungannya dengan femininitas.
Selain itu, Figes (1986:26) mengatakan
bahwa kekerasan adalah sesuatu yang
dipelajari oleh laki-laki. Kekerasan laki-laki
adalah akibat dari cara yang dipelajari laki-
laki untuk mengekspresikan maskulinitas
dalam interaksinya dengan perempuan,
anak, dan laki-laki lain. Lebih jauh lagi Figes
(1986) mengatakan bahwa banyak laki-laki
menganggap kekuasaan sebagai
kemampuan untuk mendominasi dan
mengendalikan orang lain dan sekitarnya.
Pola pikir ini membuat penggunaan
kekerasan dapat diterima kaum laki-laki.
Kebanyakan kekerasan yang dilakukan laki-
laki adalah upaya untuk menegaskan
kendalinya atas perempuan, anak, dan laki-
laki lain. Paradoksnya, sebagian besar
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki
dapat dilihat sebagai tanda kelemahan, rasa
tidak aman, dan kekurangan rasa percaya
diri yang dikombinasikan dengan kapasitas
melakukan dominasi verbal dan fisik dan
perasaan bahwa mereka selayaknya supe-
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rior dan memegang kendali. Dengan
perkataan lain, korban patriarkat
sebenarnya bukan hanya perempuan. Laki-
laki juga terkena dampaknya karena beban
atau belenggu patriarkat yang ada di pundak
laki-laki tersebut. Ini pun menjadi sandaran
penulis dalam mengkaji maskulinitas dalam
KP.
Sesuai dengan pendekatan-pendekatan
tersebut, penulis akan menganalisis KP
dengan asumsi bahwa KP adalah novel yang
mengandung maskulinitas yang diwakili
oleh sosok Permana dan femininitas yang
dalam hal ini banyak diwakili oleh Saleha.
Selain itu, tidak dimungkiri juga bahwa
sosok Permana adalah sosok maskulin yang
lahir karena konteks sosial patriarkat dalam
KP. Dengan asumsi ini, saya memberikan
judul kajian ini “Maskulinitas dalam Novel
Keluarga Permana Karya Ramadhan K.H.”
Dengan asumsi bahwa KP
mengandung maskulinitas dalam
masyarakat patriarkat, penelitian ini
difokuskan untuk menjawab beberapa
pertanyaan berikut. (1) Bagaimana nilai-nilai
masyarakat patriarkat ditampilkan dalam
Keluarga Permana? (2) Bagaimana
maskulinitas Permana ditampilkan dalam
Keluarga Permana? (3) Apa penyebab
Permana memiliki maskulinitas seperti yang
ditampilkan dalam Keluarga Permana?
Dengan dipecahkannya masalah-
masalah yang sudah diidentifikasi,
penelitian ini penulis harapkan dapat
mencapai beberapa hal berikut: (1)
menunjukkan bagaimana nilai-nilai
masyarakat patriarkat ditampilkan dalam
Keluarga Permana;  (2) menunjukkan
bagaimana maskulinitas Permana
ditampilkan dalam Keluarga Permana; (3)
menunjukkan penyebab Permana memiliki
maskulinitas seperti yang ditampilkan
dalam Keluarga Permana.
Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan yang berdasarkan pada konsep
masyarakat patriarkat dan konsep
maskulinitas. Konsep masyarakat patriarkal
digunakan untuk menganalisis Permana dan
tokoh-tokoh lainnya yang berada dalam
konteks sosial masyarakat patriarkat yang
terdapat dalam KP. Sementara itu, konsep
maskulinitas dipakai untuk menganalisis
maskulinitas dan femininitas tokoh-tokoh
dalam KP. Untuk itu, data yang dipakai
dalam penelitian ini diambil dari telaah
dokumen yang dalam hal ini merupakan
sebuah novel, yakni novel berjudul Keluarga
Permana.  Selanjutnya, penulis juga
menggunakan data dokumen-dokumen lain
yang relevan dengan kajian ini, seperti
karya-karya Ramadhan K.H. yang lain dan
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
Keluarga Permana dan maskulinitas dalam
karya sastra.
Dalam melakukan penelitian ini,
langkah pertama yang dilakukan penulis
adalah mengidentifikasi nilai-nilai
masyarakat patriarkat dalam KP. Langkah
kedua adalah mengidentifikasi maskulinitas
Permana dalam KP berdasarkan pada relasi
Permana dengan tokoh laki-laki lain dan
relasi Permana dengan tokoh perempuan.
Ketiga, penulis mengidentifikasi patriarkat
yang membelenggu Permana sebagai
penyebab maskulinitas Permana dan
mengidentifikasi posisi pengarang dalam
menggambarkan maskulinitas Permana.
Objek penelitian ini adalah novel
Keluarga Permana (1978) karya Ramadhan
K.H. Pemilihan novel ini didasarkan pada
tema keluarga yang terkandung dalam novel
ini.  Di samping itu, dalam hubungannya
dengan konstelasi sastra Indonesia, novel ini
dianggap sebagai salah satu novel penting.
Dalam lembar ketiga novel Keluarga Permana
karya Ramadhan K.H. (1978) disebutkan
bahwa novel KP pernah memenangkan
hadiah Sayembara Mengarang Roman yang
diselenggarakan oleh Dewan Kesenian
Jakarta pada 1976.
2. Kajian Teori
Menurut Walby (1990:20), patriarkat
adalah sistem sosial secara struktur dan
praktis yang menempatkan laki-laki sebagai
yang dominan dan menempatkan
perempuan sebagai yang ter-opresi
(terbebani) dan tereksploitasi. Dengan
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perkataan lain, sistem ini didefinisikan
sebagai suatu sistem yang bercirikan laki-
laki.
Walby (1990:179-180) mencontohkan
bahwa masyarakat Barat kontemporer
mengalami pergeseran berangsur-angsur
dari patriarkat privat, yakni seorang
individu laki-laki mendapatkan keuntungan
dari subordinasi atas perempuan dalam
rumah tangga menuju patriarkat publik.
Perempuan mempunyai akses dalam
lapangan kerja berupah, lembaga-lembaga
negara, dan budaya, namun mereka tetap
tersubordinasi.
Dalam hal ini, Moore (1988:14)
mengatakan bahwa konstruksi sosial yang
membentuk dominasi peran laki-laki dalam
kebudayaan dan masyarakat secara umum
(patriarkat) melegitimasikan relasi gender
antara laki-laki dan perempuan ke dalam
bentuk maskulinitas dan femininitas.
Perempuan dinilai memiliki sifat feminin,
yaitu emosional, pasif, inferior, bergantung,
lembut, dan perannya dibatasi pada bidang
keluarga. Adapun laki-laki dinilai mewarisi
sifat-sifat maskulin, yaitu rasional, aktif, su-
perior, berkuasa, keras, dan menguasai
peran masyarakat.
Secara tegas, Simone de Beauvoir
(1989:xx) menyatakan bahwa secara hakikat
perempuan tidak diciptakan sebagai
makhluk inferior, tetapi ia menjadi inferior
karena struktur kekuasaan dalam
masyarakat berada di tangan laki-laki.
Masyarakat melihat segala hal, termasuk
perempuan, dengan sudut pandang laki-
laki. Laki-laki menciptakan imaji bagi
perempuan dalam kedaulatannya. Imaji
tersebut diciptakan sesuai kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, menurut Connell
(2009:6), womanhood ‘keperempuanan’ atau
manhood ‘kelelakian’ bukan sesuatu yang
alami. Menurutnya, hal tersebut merupakan
bentukan dari luar, norma sosial, atau
tekanan dari yang berkuasa. Laki-laki dan
perempuan mengkonstruksikan diri mereka
menjadi maskulin atau feminin.
Connell pun menambahkan bahwa
maskulinitas tidak dapat dibentuk tanpa
adanya femininitas. Oleh karena itu, konsep
relasi gender diperlukan untuk memahami
maskulinitas dalam hubungannya dengan
femininitas. Connell (2009:73) mengatakan
bahwa maskulinitas dapat dipahami dari
relasi gender antara laki-laki dan perempuan
atau laki-laki dan dunia eksternal atau laki-
laki dan laki-laki. Dengan perkataan lain,
maskulinitas dapat dipahami dari relasi laki-
laki dengan konteks sosial masyarakat
patriarkat. Dalam Masculinities, Connell
(2005:164) mengatakan juga bahwa secara
umum dalam konteks patriarkat laki-laki itu
rasional, sedangkan perempuan emosional.
Ayah memiliki kekuasaan, sedangkan ibu
mengurus anak dan mengatur urusan
rumah tangga.
Dalam hal ini, pemikiran-pemikiran
Connell dan beberapa ahli tersebut akan
digunakan penulis dalam mengkaji
maskulinitas Permana dalam masyarakat
patriarkat yang terdapat dalam novel
Keluarga Permana. Pengoperasionalan
penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan.
Pertama, penulis akan mengidentifikasi
bagaimana KP ditampilkan sebagai novel
berlatar masyarakat patriarkat. Kedua,
penulis akan mengidentifikasi bagaimana
maskulinitas Permana ditampilkan melalui
relasi Permana dengan tokoh laki-laki lain
dan melalui relasi Permana dengan tokoh
perempuan dalam konteks budaya
patriarkat. Yang terakhir, penulis juga akan
mengidentifikasi penyebab Permana
memiliki maskulinitas seperti yang
ditampilkan dalam KP.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Ringkasan Cerita
Novel ini berkisah tentang sebuah
keluarga yang mengalami ujian kehidupan.
Pada awalnya, kehidupan rumah tangga
mereka baik, tetapi seiring berjalannya
waktu kondisi keluarga mereka berubah.
Perubahan tersebut terjadi setelah Permana,
sang ayah, dipecat dari kantornya karena
dituduh korupsi. Permana yang tadinya
lemah lembut menjadi pemarah dan sensitif
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terhadap anak dan istrinya.
Suatu ketika keluarga Permana
kedatangan seorang tamu, seorang pemuda
bernama Sumarto. Pemuda tersebut hendak
menyewa kamar di rumah keluarga
Permana. Permana menerima tamu tersebut
dengan sumringah. Tanpa berkonsultasi
dengan istrinya, Permana mengiyakan
keinginan tamu tersebut. Permana senang
dengan kesepakatan ongkos menyewa
kamarnya yang lumayan. Apalagi sudah
lama dirinya tidak menerima penghasilan.
Tamu pun senang. Bahkan, sang tamu
semakin senang ketika bertemu dengan
Farida atau Ida, anak perempuan keluarga
Permana tersebut.
Hari demi hari berlalu. Hal yang tidak
diinginkan pun terjadi. Pertemuan Sumarto
dan Farida membuahkan cinta di antara
keduanya. Sayangnya, cinta keduanya
berujung pada tindakan yang tidak
semestinya. Sumarto dan Farida melakukan
hal yang di luar batas. Gelagat mereka pun
diketahui oleh Permana dan Komariah,
pembantu di rumah tersebut. Oleh karena
itu, Permana mengusir Sumarto.
Tragisnya, kepergian Sumarto ternyata
meninggalkan “jejak” di rahim Ida. Anak
perempuan tersebut ternyata hamil di luar
nikah. Orang tua anak tersebut jelas kaget,
bingung, dan stres setelah mengetahui
anaknya yang masih sekolah itu hamil.
Setelah rapat alot di antara keduanya,
mereka pun memutuskan untuk
menggugurkan kandungan anaknya.
Mereka mengambil keputusan tersebut
karena malu oleh saudara dan tetangga
mereka.
Akhirnya, diam-diam mereka datang
kepada “orang pintar” bernama Dukun
Ambon. Alhasil, pengguguran pun
“sukses”. Namun, ternyata luka Farida
belum kunjung sembuh, terlebih luka di hati.
Kabar tersebut pun akhirnya sampai ke
telinga Sumarto. Laki-laki itu menyesal
karena telah merayu Ida untuk melakukan
hal yang tidak semestinya. Sumarto pun
datang dan hendak bertanggung jawab atas
apa yang ia lakukan. Ia hendak menikahi
Ida. Namun, syaratnya adalah Farida harus
masuk agamanya. Farida pun rela. Ia
berpikir bahwa hanya Sumartolah yang mau
dengannya. Sementara itu, Permana dan
Saleha gamang karena perbedaan keyakinan
tersebut. Namun, mereka terlalu kasihan
kepada Farida sehingga akhirnya
memutuskan hal yang berani, yakni
menikahkan Farida dengan Sumarto. Hal ini
didesak pula oleh keinginan Farida. Anak
perempuan itu rela menanggalkan
agamanya demi menikah dengan orang yang
dicintainya. Ia berpikir siapa lagi yang mau
dengannya selain Sumarto. Pernikahan itu
pun terjadi dengan sejumlah umpatan
keluarga.
Sedihnya, selang seminggu usia
pernikahan mereka, hal lain yang tidak
diinginkan pun terjadi. Farida meninggal
dunia karena dampak pengguguran
kandungan yang dilakukannya. Akan tetapi,
sebelum meninggal Farida sempat
bersyahadat. Di sisi lain, kematian Farida
tersebut sejatinya menyisakan penyesalan
banyak orang.
3.2 Nilai-Nilai Masyarakat Patriarkat
dalam Keluarga Permana
3.2.1 Permana: Dominasi Laki-Laki
terhadap Anak dan Istri
Nilai-nilai masyarakat patriarkat dalam
KP termanifestasikan dalam tokoh Permana
dan Sumarto. Permana yang merupakan
tokoh utama dalam novel KP digambarkan
sebagai laki-laki yang mendominasi. Ini
terungkap dari beberapa kutipan berikut.
Terbayang olehnya bagaimana ia
meletakkan batu pertama waktu
membangun rumah itu. Bagaimana ia
menetapkan berdirinya tiang yang
pertama. Bagaimana waktu memasang
atap. Bagaimana ia harus membongkar
kembali lantai karena merasa tidak puas.
Dan bagaimana senangnya ia waktu
rumah itu rampung dibangun dan
melihat isteri dan anak-anaknya dengan
gembira mengatur kamar-kamarnya,
mengatur ruangan-ruangannya. Sekali
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lagi ia merasa sebagai seorang laki-laki
yang bisa melindungi keluarganya. Dan
pada saat itu ia merasa tegak, merasa
kukuh, merasa berarti. (Ramadhan K.H.,
1978:41)
Dalam kutipan tersebut tampak
Permana merasa dirinya hebat sebagai laki-
laki yang melindungi keluarganya. Permana
bekerja dan berpenghasilan. Namun, setelah
di-PHK, Permana seolah kehilangan jati
dirinya sebagai laki-laki, terutama di
hadapan istrinya, Saleha. Hal tersebut
terlihat salah satunya dalam kutipan berikut.
Permana merasa terpukul, sekalipun
kalimat-kalimat Saleha dirasakannya
tidak tepat seluruhnya. Bukan, bukan ia
tidak menaruh kepercayaan pada
kepandaian perempuan. Sama sekali
bukan begitu. Lebih-lebih sekarang dalam
ia tidak punya pekerjaan. Tapi ia merasa
malu, bahwa ia tidak berpenghasilan,
bahwa ia tidak mengadakan uang untuk
keperluan di rumah. (Ramadhan K.H.,
1978:82)
Selain kepada Saleha, Permana juga
merasa malu dan iri kepada lingkungannya.
Ini tergambar dari kutipan berikut.
Permana sendirian di ruang depan.
Sebentar berdiri, sebentar duduk. Tak
menentu. Ia gelisah. Gelisah tentang
dirinya. Ia ingat pada nasibnya. Mengapa
ia harus diberhentikan dari
pekerjaannya? Mengapa mesti dia?
Mengapa yang lain-lainnya tidak?
Mengapa direkturnya tidak? Ia pun tahu
tentang kelakuan direkturnya. Ia sendiri
pernah diminta uang setengah juta dan
permintaan itu dipenuhinya. Gila kalau
uang itu hasil jerih payah. Tentu saja
uang itu datangnya dari pemborong yang
memperbaiki gudang dan membangun
tiga gedung baru, pikirnya. (Ramadhan
K.H., 1978:38)
Maunya dia berteriak begitu, protes atas
keputusan yang telah diambil oleh
direktur perusahaan negara tempat
Permana bekerja. Maunya ia melawan.
Tapi kesempatan itu tak pernah ada. Ia
cuma sekali ditanya dan sesudah itu ia
terima sepucuk surat keputusan,
diberhentikan dari pekerjaannya. Mau
bilang pada siapa? Mau menyampaikan
protes pada siapa?  (Ramadhan K.H.,
1978:39)
Pada waktu pagi, apabila ia saksikan
isterinya berkemas untuk pergi ke kantor,
sedang ia menghadapi hari yang kosong
tanpa kesibukan, ia suka merasa dirinya
kecil sekali. Begitu juga sore hari, waktu
orang-orang pulang dari pekerjaan, cuma
menyodorkan rasa iri padanya.
(Ramadhan K.H., 1978:42)
Di halaman yang lain, pengarang
menegaskan bahwa rasa malu yang
berlebihan setelah di-PHK menyebabkan
Permana terasing.
Sejak Permana diberhentikan dari
pekerjaannya, lingkaran gerak mereka
kian hari kian bertambah kecil, kenalan
mereka kian hari kian menghilang.
Apalagi sahabat. Mereka merasa kian
hari kian terpencil. Rasa malu yang
berlebihan memenjara mereka sendiri.
(Ramadhan K.H., 1978:86)
Selain malu dan iri, Permana juga
merasa jera dengan keadaan yang pernah
dialaminya. Berikut ini kutipannya.
“Entah, saya juga tidak tahu. Yang pasti
dia tidak mau berburuh lagi pada orang
lain. Ia jera. Padahal, saya kira, cuma
nasibnya saja waktu itu sedang sial.
Kalaupun ia bersalah, mengapa ia
sendirian yang diberhentikan? Begitu dia
selalu berkata. Ya, nasibnya sedang sial.
Yang lain, coba lihat. Penggede-penggede
yang tidak terpakai, yang bersalah, bukan
diberhentikan, malahan dinaikkan
pangkatnya untuk bisa dipindahkan,
atau malahan ada yang dijadikan duta
besar. Ini sih ….. ya, karena sedang sial
saja.”
Lalu Saleha merenung saja. Padanya
mulai timbul lagi kesabaran. Timbul lagi
harapan. Mudah-mudahan saja
pikirannya cepat berbalik. (Ramadhan
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K.H., 1978:30)
Dalam kutipan tersebut tampak bahwa
Permana kapok dan enggan menjadi
karyawan lagi. Permana merasakan
ketidakadilan.
Apa salahku, pikirnya. Apa salahku?
Kalau aku disalahkan karena aku diberi
oleh si Bun, mengapa direktur itu sendiri
tidak disalahkan, padahal dia membuat
kesalahan lebih daripada aku. Meminta
lebih besar daripada aku. Dia malahan
meminta lebih sering daripada aku.
Mengapa dia tidak disalahkan? Malahan
dia makin berkuasa saja.
Permana tidak menemukan keadilan. Ia
merasa dikenakan keputusan yang jauh
dari adil. Ia merasa dikambinghitamkan,
ia merasa bingung. (Ramadhan K.H.,
1978:42)
Dalam kutipan tersebut Permana
menegaskan kembali bahwa dirinya tidak
bersalah. Dia hanya kambing hitam.
Sementara itu, di samping masalah
pekerjaan, dalam kutipan lain juga
digambarkan Permana yang merasa diejek
kelelakiannya oleh Saleha dalam hal
mengontrol emosi.
Benar, kemarin Saleha datang sore sekali.
Padahal hari Sabtu. Pekerjaan di
kantornya yang harus diselesaikan
bertumpuk. Ia kerja lembur. Dan pulang
diantarkan oleh direkturnya dengan
mobil. Tampak dari balik pintu kaca laki-
laki itu melambaikan tangan dan
kelihatannya begitu senang. Lagi-lagi
siang itu ia membaca tulisan dalam surat
kabar mengenai perbuatan serong
seorang direktur dengan sekretaris yang
mengakibatkan pembunuhan.
Permana masih terbakar oleh rasa
cemburu. (Ramadhan K.H., 1978:35)
“Kamu curiga? Cemburu?” kata
Saleha dengan menatap muka Permana.
Ucapan Saleha itu tepat. Cemburu. Tapi
ucapan yang keluar dari mulut isterinya,
dengan nada seperti itu, dengan nada
mengejek, dengan nada yang
memantulkan harga diri, membuat
Permana malu. (Ramadhan K.H.,
1978:35)
Dalam kutipan tersebut, Permana
merasa malu sebagai laki-laki dalam konteks
patriarkat yang idealnya tidak emosional,
tidak mendahulukan perasaan daripada
akal. Dalam konteks kutipan tersebut,
Permana sebentar-sebentar cemburu kepada
istrinya. Ia yang merupakan laki-laki dalam
konteks patriarkat merasa selayaknya
berada di atas perempuan. Bahkan,
Permana tidak menerima ketika dirinya
seolah diajari istrinya.
Permana mengangkat muka. Matanya
membelalak. Ia merasa dilawan. Ia merasa
dihina. Ia merasa kehilangan wibawanya
yang mesti ia dudukkan lagi di tempat
yang patut. Ia merasa diajari. (Ramadhan
K.H., 1978:34)
Di samping konflik batin dan ide yang
menunjukkan dominasi Permana terhadap
Saleha. Ada juga konflik fisik. Permana
menggunakan kekerasan dalam rangka
menunjukkan superioritasnya. Berikut ini
kutipannya.
“Ini bukan perkiraan. Semuanya jelas
dikatakannya padaku. Demi untuk
menolong dirinya sendiri. Satu-satunya
jalan hanya itu, lainnya buntu. Kaulah
yang menutup jalan itu. Semua gara-gara
kau. Kau ayah yang kejam ….. Oh Ida,
anakku, kau bernasib malang …” Kedua
telapak tangannya ditelungkupkan pada
wajahnya. Ia menangis, menangis.
Permana diam, tak sepatah pun kata yang
keluar dari mulutnya. Tak tahu apakah
yang harus dilakukannya dalam keadaan
serupa itu. (Ramadhan K.H., 1978:18)
Dengan terpatah-patah Ida menceritakan
pengalamannya yang baru saja terjadi.
Dia dipukuli ayahnya, dicambuk dengan
rotan panjang yang sudah biasa tersedia
di atas lemari pakaian. Sebelum itu
ayahnya telah memukuli dan menendang
ibu Ida yang kemudian lari entah ke
mana. (Ramadhan K.H., 1978:23)
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Kali ini ibu Ida melawan. Dan akibatnya
ayah Ida menempelengnya. Menendangnya.
Sampai cangkir yang sedang dipegang
ibu Ida lepas dari tangan dan pecah. Ida
sempat melihat kejadian itu. Sempat
melihat ayah Ida masuk lagi ke kamar
dan kembali dengan golok panjang yang
selalu ada di samping tempat tidurnya.
Ida gemetar sewaktu mendengar
ayahnya mengancam akan membunuh
ibunya. (Ramadhan K.H., 1978:24)
Kekerasan fisik yang dilakukan
Permana kepada anak dan istrinya tersebut
menunjukkan bahwa Permana merasa
dominan terhadap perempuan. Sikap
Permana seperti ini disebabkan oleh konteks
sosial patriarkat yang melingkupinya.
Dalam kutipan lain, Saleha mengatakan
bahwa Permana berubah menjadi kasar
setelah di-PHK.
Dia pun ingat pada rumah mereka yang
dibangun oleh Permana dengan teliti
sekali. Dia pun ingat bahwa Permana
bersikap demikian kejam sebenarnya
baru-baru ini saja. Dia pun ingat bahwa
dulu suaminya tidak sekejam itu, bahwa
dulu suaminya sering juga bergembira,
sering juga tertawa. Malahan dulu laki-
laki itulah yang sering menghiburnya,
menolongnya sewaktu Saleha berada
dalam kesusahan, sewaktu ibunya
meninggal. (Ramadhan K.H., 1978:29)
Karena di-PHK, Permana berubah.
Lebih banyak kejamnya daripada baiknya.
Ada kalanya maskulinitas Permana yang
merasa dominan tersebut luluh beberapa
saat. Ini terjadi ketika Permana mengaku
bahwa dirinya terbakar cemburu sehingga
marah-marah kepada istrinya. Permana
merendahkan suaranya di depan istrinya
dan menyesal dengan apa yang sudah
dilakukannya. Permana pun meminta maaf
kepada istrinya tersebut.
“Ini tehnya, Eha,” kata Permana dengan
suara rendah, suara yang mengandung
penyesalan. Sekalipun tidak diucapkan
kata-katanya, tapi suasana sudah segera
tercipta: permintaan maaf seorang suami,
yang sangat berarti bagi seorang istri
macam ibu Ida. (Ramadhan K.H., 1978:37)
Ini adalah gambaran bahwa tidak
selamanya Permana menjadi sosok laki-laki
yang merasa dominan terhadap perempuan.
Dalam kesempatan lain, pengarang
juga menggambarkan nilai-nilai
maskulinitas Permana melalui
kejantanannya. Ini digambarkan dari
kutipan berikut.
Ia merasa kehilangan kejantanannya.
Juga di ranjang sekarang ia merasa
kehilangan kejantanannya. Pada waktu
pagi, apabila ia saksikan isterinya
berkemas untuk pergi ke kantor, sedang
ia menghadapi hari yang kosong tanpa
kesibukan, ia suka merasa dirinya kecil
sekali. (Ramadhan K.H., 1978:42)
Dalam kutipan tersebut, Permana yang
sudah tidak berpenghasilan karena dipecat
dari tempatnya bekerja merasakan
kehilangan kejantanannya pula. Dalam hal
ini, Permana meyakini bahwa
berpenghasilan itu sama dengan memiliki
kejantanan. Oleh karena itu, PHK yang
diterimanya berefek ke urusan ranjang.
Dalam kesempatan lain, Permana yang
sudah tidak bepenghasilan terpaksa harus
mencari jalan supaya memiliki penghasilan
lagi. Dengan posisinya tersebut, Permana
tanpa berkompromi dengan Saleha
menerima seorang pemuda untuk menyewa
kamar di rumahnya. Permana berpikir
bahwa dengan begitu dirinya akan
berpenghasilan kembali. Berikut ini
kutipannya.
Tanpa berunding dengan Saleha ia
tetapkan saja bisa menerima Sumarto.
Asal ia suka tidur di kamar belakang,
pikirnya. Maka Permana mengajak
Sumarto melihat dulu kamarnya. Ia
tunjukkan juga kamar mandinya yang
bersatu dengan WC. (Ramadhan K.H.,
1978:44)
Permana merasa berharga kembali
sebagai laki-laki dalam konteks patriarkat
yang bepenghasilan. Berikut ini kutipannya.
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Maka ia merasa dirinya berharga lagi. Ia
akan berpendapatan lagi. Ia akan menjadi
laki-laki yang menunjukkan kepada yang
lain, bahwa ia pun berpendapatan,
bahwa ia pun menghidupi keluarganya,
bahwa ia tidak hidup dari keringat
isterinya. (Ramadhan K.H., 1978:48)
Perasaan berharganya menjadi seorang
laki-laki yang dialami Permana tampak juga
dari kutipan berikut ini.
“Kukuh benar bangunan ini.”
Permana merasa dihargai. Ia bangga. Ia
merasa dielus hatinya. Penghargaan
yang dirasakannya sudah jarang ia
dengar.
“Saya sendiri yang membuatnya,”
katanya dengan seperti menepuk dada.
“Segalanya saya lakukan sendiri.”
“O, begitu?” kata Sumarto menunjukkan
kekagumannya. “Bagus sekali bangunan
ini. Kayu-kayunya juga pilihan,” pujinya.
Permana manggut-manggut. (Ramadhan
K.H., 1978:44)
Dari uraian tersebut, penulis
merumuskan bahwa nilai-nilai masyarakat
patriarkat yang ditunjukkan melalui
Permana adalah dominasi seorang laki-laki
yang berperan sebagai ayah dan suami
terhadap anak dan istrinya yang notabene
adalah perempuan. Dominasi ini
ditunjukkan melalui perilaku dan perkataan
Permana kepada dirinya, istrinya, dan
anaknya dalam KP. Selain itu, dominasi
Permana juga ditunjukkan langsung oleh
pengarang melalui teknik analitik dalam
novelnya.
3.2.2 Sumarto: Dominasi Laki-Laki
terhadap Kekasihnya
Selain Permana, tokoh yang mengusung
dominasi laki-laki terhadap perempuan
dalam konteks sosial patriarkat adalah
Sumarto. Tokoh ini adalah tokoh tambahan
yang hadir ke dalam Keluarga Permana
sebagai pemuda yang menyewa kamar di
rumah keluarga Permana.
Permana merasa tertarik oleh pemuda itu.
Dia tanyakan siapa orang tuanya, di
mana tinggalnya, apa pekerjaannya.
Jawabannya adalah, bahwa orang tuanya
ada di Jatiwangi, Surono nama ayahnya.
Bekerja di sebuah perkebunan.
“Masih bekerja?” Hal itu Permana
tanyakan dengan suara keras, dengan
tegas sekali, dengan suatu tekanan. Hal
itu berarti banyak baginya.
“Masih,” jawab Sumarto.
“Sebagai apa?” tanya Permana
penasaran. Hatinya digitik rasa iri.
“Administrator perkebunan.”
“O ya?” kata Permana. Mulai timbul rasa
hormatnya. (Ramadhan K.H., 1978:44)
Kutipan tersebut membuktikan bahwa
Sumarto adalah anak dari seorang
terpandang di mata Permana. Ini sekaligus
menambah daftar bukti bahwa Permana
merasa bahwa laki-laki itu harus seperti
ayahanda Sumarto yang bekerja dan
berpenghasilan.
“Ayah saya juga tadinya bekerja di
Jakarta. Sengketa dengan atasannya.
Begitu juga, dia kurang pandai menjilat.
Untung saja dia masih dibela orang. Ada
famili di Departemen Pertanian. Kalau
tidak, wah, bisa celaka. Untung juga dia
masih dapatkan pekerjaan yang
sekarang, sekalipun harus pindah
tempat.”
Permana merasa ada teman, walaupun
cerita yang didengarnya tidak lengkap.
Ia merasa bahwa penglihatannya benar.
Ia merasa ada teman berbicara yang bakal
bisa mengerti kesulitan yang pernah
dialaminya. Ia merasa tidak sendirian. Ia
merasa lapang dadanya. (Ramadhan
K.H., 1978:46-47)
Permana merasa memiliki teman.
Sumarto yang menceritakan bahwa
bapaknya kurang pandai menjilat bernasib
sama seperti dirinya meskipun tidak sampai
di-PHK. Namun, seiring dengan waktu,
keadaan tersebut berubah. Permana marah
kepada Sumarto.
“Kamu tidak mengerti? Ia sudah
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menghina kita. Ia menganggap kita tak
lebih dari sampah. Coba ingat. Dia kita
tolong tinggal di sini. Benar, waktu itu
aku yang menolong. Aku yang
mengizinkannya tinggal di sini. Aku kira
waktu itu dia cukup sopan. Nyatanya dia
menjerumuskan anak kita, dan dia seret
kita ke dalam penghinaan macam ini.
Kamu tidak merasakannya?” (Ramadhan
K.H., 1978:83-84)
Dalam kutipan tersebut terdapat dua
gambaran. Pertama, Permana yang merasa
dihina oleh laki-laki lain yang dalam hal ini
seorang laki-laki yang pernah ditolongnya.
Kedua, Sumarto yang tidak mampu
menahan hawa nafsunya sehingga
“menjerumuskan” Farida, anak Permana.
Sumarto terbukti menghamili Farida di luar
nikah.
Dalam kutipan lain dijelaskan bahwa
Sumarto adalah tipe maskulinitas yang
mendominasi.
Waktu bicara-bicara dengan Permana
pemuda itu menceritakan
kedatangannya di kota Bandung, untuk
belajar sambil bekerja di sebuah
perusahaan asuransi.
“Tahun yang lalu saya masih di Fakultas
Kedokteran di Jakarta. Tapi gagal.
Sekarang saya akan mencoba masuk di
Fakultas Hukum di sini.”
“Tapi Saudara mengatakan sudah
bekerja di sini.”
“Ya, saya sudah bekerja. Tapi saya akan
mencoba mengikuti kuliah sore. Atau
selang-seling. Adu nasib,” katanya
sambil tertawa.
Begitulah jawaban Sumarto. Jawaban-
jawabannya tersebut menyiratkan bahwa
Sumarto adalah tipe laki-laki ideal di mata
Permana yang mengusung patriakat.
Berikut ini kutipan lainnya.
Sumarto diam sejenak. Tapi kemudian ia
nyatakan perasaannya yang sudah lama
dikandungnya. Ia tetap merasa, ia mesti
menjadi kepala keluarga, ia tetap merasa
mesti menjadi nakhoda di kapal rumah
tangganya. Ia mau supaya calon isterinya
mengikutinya, tunduk padanya, agar
tidak ada nakhoda lain di atas kapal itu,
selain dirinya. Itulah ajaran yang ia
dapatkan dari orang tuanya, yang ia
resapkan dan ia yakini kebaikannya.
(Ramadhan K.H., 1978:126)
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
Sumarto teguh memegang agamanya. Ia
tidak mau pindah agama, tetapi justru
Farida yang harus berpindah agama pada
agamanya. Perempuan mesti tunduk
kepada laki-laki. Namun, dalam kutipan
lain, digambarkan Sumarto yang tidak
teguh yang justru malah merayu Farida
sehingga keduanya tergelincir.
Melintas gambaran pengalamannya
dengan Ida sewaktu mereka masih
serumah. Sederhana sekali pada
mulanya. Ngobrol-ngobrol. Berpegangan.
Bercumbu. Berciuman. Sekali di
kamarnya. Sekali sembunyi-sembunyi di
gudang. Sekali di kamar mandi. O, begitu
berani aku waktu itu sampai-sampai
melakukannya di kamar mandi, pikirnya.
Lalu, meluncur seperti sudah begitu
seharusnya nasib menentukan. Begitu
ringan segalanya seperti main dengan
ombak kecil, seperti melayang dibawa
angin. Mengapa pula aku jamah dia?
Mengapa aku rayu dia waktu itu?
Mengapa aku dekap dia? Mengapa aku
teruskan juga? Mengapa pula aku khilaf
melakukannya dengan cara yang bodoh
sekali, cuma karena dorongan nafsu,
cuma karena menganggap enteng.
Bukankah Ida pernah membisikkan,
bahwa sepantasnya hal itu dilakukan
nanti saja, nanti saja setelah kawin, tapi
aku merayunya juga sampai ia
menyerah? (Ramadhan K.H., 1978:103)
Dominasi Sumarto tampak sekali.
Bisikan Ida tidak digubrisnya. Karena nafsu,
Sumarto melakukannya juga. Oleh karena
itu, Farida pun hamil di luar nikah.
Dari uraian tersebut, penulis
merumuskan bahwa nilai-nilai masyarakat
patriarkat yang ditunjukkan melalui
Sumarto adalah dominasi seorang laki-laki
terhadap kekasihnya. Dominasi ini
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ditunjukkan melalui perilaku dan perkataan
Sumarto kepada Farida, kekasihnya.
3.3 Maskulinitas Permana dalam Keluarga
Permana
3.3.1 Relasi Permana dengan Tokoh
Laki-Laki Lain
Setelah menunjukkan nilai-nilai
masyarakat patriarkat dalam KP, penulis
akan menunjukkan maskulinitas Permana
berdasar atas hubungan Permana dengan
tokoh laki-laki lain dalam KP. Dalam hal ini,
hubungan yang diangkat adalah hubungan
Permana dengan Sumarto.
 Keduanya adalah tokoh laki-laki dalam
novel KP. Permana adalah tokoh utama
yang mendominasi cerita. Sementara itu,
Sumarto adalah tokoh tambahan yang tidak
mendominasi, tetapi menjadi salah satu
penyebab sekaligus akibat, konflik Keluarga
Permana. Kehadiran Sumarto yang awalnya
menghibur kegundahan Permana berubah
menjadi petaka ketika kehadirannya
ternyata berbuah jelek terhadap kondisi
keluarganya. Sumarto menghamili anak
Permana, Farida. Dari situlah kemudian
Permana mengecap Sumarto sebagai
penghina keluarganya.
Dari hubungan keduanyalah tampak
bahwa Permana adalah seorang maskulin
yang mengusung patriarkat. Permana
merasa ada teman ketika Sumarto berkata
bahwa ayahnya juga dipindahkerjakan
karena ada masalah dengan kantornya.
Permana juga bangga ketika tahu bahwa
Sumarto adalah seorang laki-laki yang
bekerja dan bersekolah. Selain itu,
keluarganya yang terpandang juga tidak
luput dari rasa simpati Permana kepada
Sumarto. Terlebih ketika Sumarto berniat
menyewa kamar di rumahnya. Permana
merasa bahwa Sumarto telah membantunya
untuk mengembalikan kembali harga
dirinya yang hilang setelah di-PHK.
Sumarto membuat dirinya kembali merasa
berharga.
Dari hubungan tersebut tampak bahwa
Permana adalah pengusung patriarkat yang
menempatkan laki-laki di atas perempuan,
yang harus bekerja, yang harus
berpenghasilan, dan yang harus
terpandang. Sumarto adalah sosok laki-laki
ideal di mata Permana. Namun, pada
akhirnya Permana merasa dihina oleh
Sumarto yang ternyata menjadi biang keladi
bertambahnya kemalangan keluarganya.
Permana marah kepada Sumarto. Di sisi
lain, Permana malah mengusulkan untuk
menggugurkan kandungan Farida demi
harga diri keluarga mereka. Dalam hal ini,
Permana mendukung opresi terhadap Farida
dan kandungannya demi kehormatan
dirinya dan keluarganya. Sebaliknya,
Sumarto justru marah dengan cara kasar
bapak Farida tersebut. Sejatinya, Farida pun
menginginkan anaknya lahir sebagai buah
cintanya dengan Sumarto.
3.3.2 Relasi Permana dengan Tokoh
Perempuan
Relasi Permana dengan tokoh
perempuan dalam KP terdiri atas dua.
Pertama, hubungan Permana dengan
Saleha. Kedua, hubungan Permana dengan
Farida. Hubungan Permana dengan kedua
tokoh perempuan tersebut menunjukkan
maskulinitas Permana.
Dengan Saleha, Permana digambarkan
sebagai seorang suami yang mengalami
pergeseran sikap. Awalnya, Permana
adalah orang yang sering tertawa. Bahkan,
diceritakan bahwa Permana pernah
menghibur istrinya ketika ditinggal ibunya
yang meninggal. Namun, hubungan
tersebut berubah ketika Permana di-PHK.
Permana menjadi sosok yang kejam. Konflik
ide dan fisik sering terjadi di rumahnya.
Sifatnya sebagai laki-laki yang rasional
seolah berubah menjadi laki-laki yang
emosional. Saleha menjadi korban
keemosionalannya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
Permana adalah laki-laki yang terpengaruh
oleh konteks sosial yang melingkupinya.
Konteks sosial tersebut adalah patriarkat
yang menempatkan laki-laki dominan
terhadap perempuan. Permana yang di-
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PHK merasa tidak lagi dominan. Laki-laki
tersebut merasa tidak mampu lagi menjadi
tulang punggung keluarga setelah tidak
bekerja dan juga tidak berpenghasilan.
Sikapnya ini bertambah parah ketika
menyaksikan istrinya bekerja dan seolah
menggantikan posisinya dalam keluarga.
Oleh karena itu, muncullah kecemburuan,
muncullah sikap keras dan kejam terhadap
istri dan anaknya.
Dengan anaknya yang bernama Farida,
Permana menunjukkan maskulinitasnya.
Melalui kekerasan fisik, Permana
menunjukkan superioritasnya terhadap
anaknya tersebut. Selain itu, relasinya
dengan sang anak juga tampak ketika
Permana mengusulkan untuk
menggugurkan kandungan Farida yang
sebenarnya justru akan berefek buruk
terhadap tubuh Farida. Ini pun terbukti
sampai akhirnya Farida meninggal sebagai
dampak dari pengguguran kandungan yang
dilakukan atas paksaan orang tuanya.
Di sisi lain, Permana juga sebenarnya
ditampilkan sebagai laki-laki yang tidak
berpikir panjang setelah dirinya menerima
dengan legowo kedatangan seorang pemuda
ke rumahnya. Permana tidak
memperhitungkan keburukan yang akan
terjadi setelah menerima dengan tangan
terbuka pemuda bernama Sumarto tersebut
di rumahnya. Permana tidak mengira
bahwa akhirnya Sumarto menjadi penyebab
bertambahnya kemalangan keluarganya.
Farida pun hamil karena Sumarto.
Permana berubah ketika akhirnya
tersadar bahwa dirinyalah yang salah
sehingga anaknya mengandung di luar
nikah. Dirinya terlalu kejam. Permana sadar
atas perkataan istrinya, Saleha. Di akhir
cerita, Permana semakin tersadar ketika
akhirnya Farida meninggal dunia sebagai
dampak dari pengguguran kandungannya
yang dipaksakan oleh kedua orang tuanya.
Dalam hal ini, Permana adalah sosok
maskulin yang termakan oleh konteks sosial
patriarkat sehingga akhirnya melakukan
langkah-langkah yang didasari oleh nafsu
ingin dipuji dan dihargai. Permana tidak
memperhitungkan baik buruknya dan efek
jangka pendek dan panjangnya. Hal inilah
yang kemudian menyebabkan kemalangan
bertubi-tubi pada keluarganya, mulai dari
di-PHK, rumah tangga tidak harmonis, anak
istri korban kekerasan, sampai akhirnya
Farida hamil di luar nikah dan meninggal
dunia. Oleh karena itu, pengarang pun
melukiskan Permana di ujung cerita sebagai
laki-laki yang komat-kamit sendiri di
kuburan anaknya, Farida. Pada akhirnya,
Permana digambarkan sebagai lelaki yang
memasuki dunianya sendiri. Ia menjadi gila.
3.4 Penyebab Maskulinitas Permana
dalam Keluarga Permana
3.4.1 Patriarkat sebagai Belenggu
Maskulinitas
Novel Keluarga Permana sejatinya
menunjukkan bahwa patriarkat yang
diusung Permana yang dianggap sebagai
pengusung maskulinitas ternyata adalah
belenggu maskulinitas itu sendiri. Permana
yang seolah-olah dominan terhadap Saleha
dan Farida ternyata mengalami gejolak
batin. Permana terbebani oleh konteks
maskulinitas dalam masyarakat patriarkat
yang mengagungkan subordinasi atau
hubungan atas bawah laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, ketika
Permana jatuh tidak bekerja dan tidak
berpenghasilan atau tidak mampu
menyesuaikan dirinya dengan konteks
maskulinitas masyarakat patriarkat, laki-laki
itu mengalami gejolak batin. Dirinya yang
baik berubah menjadi kejam. Dirinya yang
mampu mengontrol emosi menjadi labil. Ini
adalah bukti bahwa laki-laki sejatinya
terbebani atau ter-opresi oleh sistem
patriarkat.
Dalam KP, Permana digambarkan
melakukan opresi fisik kepada anak dan
istrinya. Namun, pada dasarnya opresi
tersebut adalah opresi terhadap dirinya
sendiri. Apa yang dilakukannya tersebut
adalah bukti kelemahan laki-laki dalam
mengontrol emosi. Dalam hal ini, Permana
justru mencoreng maskulinitasnya sendiri
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yang menurutnya laki-laki di atas
perempuan. Oleh karena itu, jelaslah bahwa
sejatinya patriarkat adalah belenggu bagi
laki-laki. Dengan adanya patriarkat, laki-
laki justru tersiksa sehingga akhirnya
mengalami perubahan maskulinitas seperti
yang dialami Permana hingga akhirnya gila.
3.4.2 Posisi Ramadhan K.H. terhadap
Patriarkat
Dalam KP, tersirat sikap Ramadhan
K.H. terhadap patriarkat. Sosok Permana
yang malang adalah bukti bahwa
Ramadhan K.H. ingin mengatakan bahwa
tidak pantas seorang laki-laki
mengagungkan kelelakiannya sehingga
melakukan berbagai cara tanpa terlebih
dahulu bernegosiasi dengan perempuan.
Selain itu, dalam KP, Ramadhan K.H. juga
menampilkan kemalangan sosok
perempuan yang ter-opresi laki-laki dari
berbagai sisi. Pertama, Saleha yang ter-opresi
suaminya. Kemudian, Farida yang ter-opresi
kekasihnya. Saleha ter-opresi oleh Permana
sehingga harus mengalami konflik batin, ide,
dan fisik. Farida pun sama, sampai akhirnya
harus menderita dan meninggal dunia.
Dengan berani, Ramadhan K.H. sebagai
pengarang, menghukum si laki-laki dengan
kegilaan yang dialami Permana. Sementara
itu, Sumarto ditinggal mati oleh Farida.
Dalam hal ini, pengarang seolah berkata
bahwa keduanya (Permana dan Sumarto)
tidak pantas berpasangan dengan
perempuan karena kelakuan mereka yang
mengusung patriarkat. Ramadhan K.H.
seolah ingin berkata bahwa hubungan laki-
laki dan perempuan sudah selayaknya saling
bernegosiasi, bukan hubungan atas bawah
yang cenderung mendominasi dan meng-
opresi.  Selain itu, dalam cerita pun,
Ramadhan K.H. sebenarnya memberikan
pesan secara tersirat dari rasa sesal yang
dialami tokoh-tokoh dalam konteks
patriarkat tersebut. Rasa sesal yang utama
adalah jauh dari agama.
4.  Simpulan
Novel Keluarga Permana karya
Ramadhan K.H. menunjukkan bahwa
maskulinitas Permana terbelenggu oleh
konteks sosial patriarkat sehingga
mengalami perubahan. Perubahan ini
berawal dari Permana yang di-PHK
sehingga tidak lagi memiliki konteks ideal
sebagai seorang laki-laki dalam konteks
patriarkat yang bekerja dan berpenghasilan.
Oleh karena itu, Permana menjadi seorang
laki-laki yang kejam terhadap anak dan
istrinya.
Hal tersebut sekaligus menjawab
pertanyaan pertama bahwa KP
mengandung nilai-nilai maskulinitas melalui
Permana dan Sumarto. Selain itu, relasi
Permana dengan tokoh lainnya, baik laki-
laki maupun perempuan, menunjukkan
maskulinitas Permana yang mengalami
perubahan. Permana yang baik menjadi
kejam.
Pertanyaan ketiga tentang penyebab
perubahan tersebut terjawab juga. Permana
terbukti mengalami perubahan karena
terbelenggu oleh konteks sosial patriarkat
yang mengecap laki-laki sebagai manusia
yang superior yang akhirnya tidak mampu
menerima superioritas perempuan. Dalam
hal ini juga terungkap bahwa Ramadhan
K.H. menentang konteks sosial patriarkat
yang mengusung laki-laki di atas
perempuan yang berhak melakukan opresi
terhadap perempuan. Hal ini tampak dari
kegilaan yang dialami Permana. Hal ini juga
tampak dari meninggalnya Farida setelah
menikah dengan Sumarto.
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